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Kedelai ialah bahan makanan penting dan 
telah digunakan sebagai bahan dasar 
pembuatan tempe, tahu, tauco, kecap, 
tauge dan sebagai bahan campuran 
makanan ternak. Penelitian yang telah di-
lakukan untuk mengetahui pengaruh sistem 
olah tanah dan cara pengendalian gulma 
pada pertumbuhan tanaman kedelai 
(Glycine max L.) serta memperolah sistem 
olah tanah dan cara pengendalian gulma 
yang tepat pada pertumbuhan tanaman 
kedelai. Penelitian ini dilaksanakan di area 
persawahan yang berada di desa 
Semanding, Kecamatan Dau, Malang, Jawa 
Timur, pada bulan Januari sampai dengan 
April 2014. Penelitian ini menggunakan 
metode Rancangan Petak Terbagi (RPT) 
dengan 3 kali ulangan. Sebagai petak 
utama adalah sistem olah tanah yaitu T0 
(tanpa olah tanah), T1 (olah tanah 
minimum), dan T2 (olah tanah maksimum). 
Sebagai anak petak adalah G0 (tanpa 
penyiangan), G1 (penyiangan 30 dan 45 
hst), dan G2 (herbisida pasca tumbuh 
glifosat 240 g l-1 (0 hst) dan penyiangan 45 
hst). Parameter pengamatan pertumbuhan 
meliputi tinggi tanaman, jumlah daun dan 
jumlah cabang. Parameter pengamatan 
panen meliputi jumlah polong isi/tanaman, 
jumlah biji/tanaman, dan berat polong/ 
tanaman. Parameter pengamatan gulma 
meliputi analisis vegetasi gulma dan berat 
kering gulma. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa perlakuan olah tanah berpengaruh 
nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah 
daun, jumlah cabang, bobot polong, dan 
hasil kedelai (ton ha-1). Perlakuan 
pengendalian gulma berpengaruh nyata 
terhadap berat kering gulma, jumlah 
cabang, jumlah polong, dan jumlah biji. 
Interaksi antara sistem olah tanah dan 
pengendalian gulma berpengaruh nyata 
terhadap bobot kering gulma pada umur 45 
dan 60 hst dan jumlah bunga 45 hst. 
 





Soybeans are an important food ingredient 
and has been used as the manufacture of 
tempeh, tofu, tauco, soy sauce, bean 
sprouts and a mixture of fodder. The 
research that has been conducted to 
determine the effect of tillage systems and 
weed control methods on the growth of 
soybean (Glycine max L.) and obtain tillage 
systems and weed control methods 
appropriate to the growth of soybean. The 
research was conducted in the paddy fields 
in Semanding village, Subdistrict Dau, 
Malang, East Java, in January to April 2014. 
This study uses Divided plot design (RPT) 
with 3 replications. The main plots were 
tillage system that T0 (no tillage), T1 
(minimum tillage), and T2 (maximum 
tillage). As a subplot is G0 (without 
weeding), G1 (weeding 30 and 45 DAP), 
and G2 (after growing herbicide glyphosate 
240 g l-1 (0 DAP) and weeding 45 DAP). 
Observation parameters of growth in terms 
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of height, number of leaves and number of 
branches. Harvest observation parameter 
include the number and weight of pods and 
seeds / plant. Weeds observation 
parameters include the weed analysis of 
vegetation andweed dry weight. The results 
showed that tillage treatments significantly 
affected plant height, number of leaves and 
branches, pod weight, and soybean yield 
(ton ha-1). Weed control treatment 
significantly affect weed dry weight, number 
of branches, pods, and seeds. The 
interaction between tillage systems and 
weed control significant effect on weed dry 
weight between 45 and 60 days after 
planting and flower number 45 DAP. 
 





Kedelai ialah tanaman menyerbuk 
sendiri yang bersifat kleistogami yaitu me-
lalui perkawinan antara bunga jantan dan 
bunga betina. Polen dari anter jatuh lang-
sung pada stigma bunga yang sama. Bunga 
membuka pada pagi hari tetapi terlambat 
membuka pada cuaca yang dingin (Poeh-
lman and Sleper, 1995). Periode berbunga 
dipengaruhi oleh waktu tanam, berlangsung 
3 – 5  minggu. Berbagai penelitian me-
nyebutkan bahwa tidak semua bunga 
kedelai berhasil membentuk polong, dengan 
tingkat keguguran 20 – 80%. Umumnya va-
rietas dengan banyak bunga per buku mem-
iliki presentase keguguran bunga yang lebih 
tinggi daripada yang berbunga sedikit (Adie 
dan Krisnawati, 2007).  
Pengolahan tanah ialah kegiatan 
yang bertujuan untuk mencampur dan me-
nggemburkan tanah, mengendalikan gulma, 
mencampur sisa tanaman dengan tanah 
dan menciptakan keadaan fisik tanah yang 
baik untuk pertumbuhan akar (Rachman et 
al., 2004). Moenandir (2004) menge-
mukakan bahwa sistem olah tanah dapat 
dikelompokkan menjadi tiga yaitu tanpa 
olah tanah, olah tanah minimal dan olah 
tanah maksimal. Pengolahan tanah sem-
purna seringkali tidak mampu mengen-
dalikan keberadaan gulma karena selama 
pengolahan tanah terjadi proses penyeba-
ran organ - organ vegetatif gulma seperti 
stolon, rhizome dan akar yang terpotong 
oleh alat pertanian sehingga populasi gulma 
meningkat. 
Gulma ialah tumbuhan yang keha-
dirannya tidak dikehendaki oleh manusia. 
Keberadaan gulma menyebabkan terjadinya 
persaingan antara tanaman utama dengan 
gulma. Gulma yang tumbuh menyertai tana-
man budidaya dapat menurunkan hasil baik 
kualitas maupun kuantitasnya (Widaryanto, 
2010). 
Gulma mempunyai kemampuan ber-
saing yang kuat dalam memperebutkan 
CO2, air, cahaya matahari dan nutrisi. Per-
tumbuhan gulma dapat memperlambat per-
tumbuhan tanaman (Singh, 2005). Brown 
dan Brooks (2002) menyatakan bahwa gul-
ma menyerap hara dan air lebih cepat 
dibanding tanaman pokok. Gulma ber-
pengaruh langsung pada pertumbuhan dan 
hasil tanaman kedelai. Penurunan hasil aki-
bat gulma pada tanaman kedelai dapat 
mencapai 18% - 76% (Manurung dan 
Syam’un, 2003). Herbisida bahan aktif 
Glifosat ialah herbisida yang bersifat sistem-
ik bagi gulma sasaran. Diantara keempat 
jenis bahan aktif (2,4 D, Metil Metsulfuron, 
Glufosinate – ammonium dan Parakuat), 
glifosat ialah herbisida bahan aktif yang pal-
ing banyak dipakai diseluruh dunia. Selain 
sifatnya sistemik yang mem-bunuh tanaman 
hingga mati sampai ke akar-akarnya, juga 
mampu mengendalikan banyak jenis gulma 
seperti Imperata cylindrica, Eulisine indinca, 
Axomophus comprsseus (pahitan), Mimosa 
invisa (putri malu), Cyperus iria (teki), Echi-
nocloa crussgali (jajagoan) dan lain-lain. 
 
BAHAN DAN METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini dilaksanakan di area 
persawahan di desa Semanding, 
Kecamatan Dau, Kabupaten Malang, 
Provinsi Jawa Timur pada bulan Januari 
sampai April 2014. Bahan yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi benih kedelai 
Anjasmoro, herbisida glifosat 240 g l-1, 
pupuk urea 50 kg ha-1, SP-36 100 kg ha-1, 
pupuk KCl 50 kg ha-1 dan furadan. 
Penelitian ini menggunakan metode 
Rancangan Petak Terbagi (RPT) dengan 3 
kali ulangan. Sebagai petak utama ialah 
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perlakuan sistem olah tanah yaitu T0 (tanpa 
olah tanah), T1 (olah tanah minimum), dan 
T2 (olah tanah maksimum). Sebagai anak 
petak ialah perlakuan pengendalian gulma 
yaitu G0 (tanpa penyiangan), G1 (peny-
iangan 30 dan 45 hst), G2 (herbisida pasca 
tumbuh glifosat 240 g l-1 0 hst dan peny-
iangan 45 hst). Dari uraian 2 faktor tersebut 
diperoleh 9 kombinasi perlakuan dan setiap 
perlakuan diulang 3 kali sehingga didapat-
kan 27 satuan kombinasi percobaan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Analisis Vegetasi 
Hasil analisis vegetasi dari kese-
luruhan perlakuan pada tiap pengamatan 
(15 – 60 HST) gulma yang lebih banyak 
mendominasi adalah Cynodon dactylon dan 
Cyperus rotundus. Pada berbagai perlakuan 
pengendalian gulma, baik pengendalian 
dengan cara penyiangan maupun pe-
nggunaan herbisida, gulma Cynodon dacty-
lon dan Cyperus rotundus menjadi gulma 
dominan dikarenakan Cynodon dactylon 
termasuk dalam golongan gulma ganas, 
sedangkan Cyperus rotundus termasuk da-
lam golongan gulma sangat ganas, hal ini 
sesuai dengan yang dijelaskan Moenandir 
(2010) yang me-nyatakan bahwa gulma 
yang termasuk dalam golongan tersebut 
akan berpengaruh negatif pada tanaman 
budidaya, karena gulma tersebut memiliki 
sifat yang sulit untuk dikendalikan dan 
memiliki ruang penyebaran yang luas se-
hingga akan selalu hadir di setiap lahan 
budidaya.  
Sifat gulma yang sulit dikendalikan 
tersebut dalam proses pengendalian di-
perlukan suatu sistem pengolahan secara 
tepat sehingga keberadaan gulma tidak 
mengganggu proses pertumbuhan tanaman 
budidaya. Proses pengolahan tanah di-
tentukan oleh kondisi tanah, dimana kondisi 
tanah yang berbeda juga membutuhkan 
perlakukan yang berbeda sehingga ke-
beradaan gulma dapat dikendalikan. Be-
berapa hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pengolahan tanah menjadi penyebab utama 
terjadinya kerusakan struktur tanah dan 
terkikisnya kandungan bahan organik tanah 
akibat erosi (Larson and Osbome, 1982; 
Swardjo et al., 1989). 
Hasil analisis SDR vegetasi gulma 
saat umur pengamatan 15 HST sampai 60 
HST terdapat perbedaan pada tipe vegetasi 
gulma. Perlakuan tanpa penyiangan (G0) 
dan penyiangan pada 30 dan 45 hst (G1) 
memiliki tingkat keragaman gulma lebih 
tinggi dibandingkan dengan perlakuan 
dengan herbisida (G2) pada umur pe-
ngamatan 60 HST. Hal ini dikarenakan per-
lakuan tanpa menggunakan herbisida tidak 
menurunkan keanekaragaman vegetasi. 
Perlakuan tanpa penyiangan (G0) dan peny-
iangan 30 dan 45 hst (G1) pada umur 
pengamatan 60 HST lebih banyak 
ditemukan jenis gulma Cynodon dactylon, 
Cyperus rotundus, dan Digitaria ciliaris. 
Dominannya gulma tersebut dapat dikare-
nakan banyaknya biji – biji gulma yang ter-
simpan pada tanah dalam kedalaman 25 
cm atau lebih (Akbar, 2012). Moenandir 
(2010) menyatakan bahwa biji gulma yang 
terbenam dalam tanah yang kemudian ter-
angkat akan tumbuh menjadi gulma dan 
menjadi pesaing bagi tanaman budidaya.  
Perlakuan herbisida pasca tumbuh 
glifosat 240 g l-1 dan penyiangan pada 45 
HST (G2) pada umur pengamatan 60 HST 
lebih banyak ditemukan jenis gulma Cyno-
don dactylon, Eclipta alba, dan Cyperus 
rotundus. Pemberian herbisida glifosat 
memberikan pengaruh nyata terhadap per-
tumbuhan gulma, akan tetapi pengaruhnya 
terlihat lambat. Hal tersebut dikarenakan 
herbisida glifosat merupakan jenis herbisida 
sistemik yang bekerja sangat lambat. 
Tabroni (1985); Anggorowati (1990) menya-
takan bahwa herbisida glifosat merupakan 
herbisida sistemik yang bekerja sangat 
lambat, sehingga kematian gulma hingga 
akar memerlukan waktu sampai 30 hari. 
 
Bobot Kering Gulma 
Interaksi antara perlakuan olah tanah 
dan pengendalian gulma menunjukkan 
pengaruh nyata terhadap bobot kering gul-
ma pada umur 45 dan 60 HST (Tabel 1). 
Perlakuan olah tanah maksimum dan tanpa 
penyiangan menunjukkan hasil nyata 
tertinggi pada umur 45 dan  60 HST. Hal 
tersebut terjadi diduga karena pengolahan 
tanah sempurna (olah tanah maksimum) 
seringkali tidak mampu mengendalikan ke-
beradaan gulma karena selama pengolahan 
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tanah terjadi proses penyebaran organ – 
organ vegetatif gulma seperti stolon, rhi-
zome dan akar yang terpotong oleh alat 
pertanian sehingga populasi gulma mening-
kat. Sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Rachman et al. (2004) bahwa sistem tanpa 
olah tanah adalah cara penyiapan lahan 
yang menyisakan sisa tanaman di atas 
permukaan tanah sebagai mulsa yang me-
nutupi sebagian besar (60 – 80%) per-
mukaan lahan, mulsa dapat menekan per-
tumbuhan gulma.  
 
Tabel 1 Rerata Bobot Kering Gulma Akibat Terjadinya Interaksi Antara Olah Tanah dan Pen-
gendalian Gulma Pada Umur Pengamatan 45 dan 60 HST 
Perlakuan 




dan 45 HST  
Herbisida pasca tumbuh 
Glifosat 240 g L-1 dan 
penyiangan 45 HST 
45 HST 
Olah Tanah    
Tanpa olah tanah   5.50 c 1.60 a    4.40 bc 
Olah tanah minimum   5.40 c 6.30 c    2.60 ab 
Olah tanah maksimum 25.10 d 1.60 a  1.60 a 
BNT 5% 2,35 
60 HST 
Olah Tanah  
Tanpa olah tanah   9,70 b 11,10 b   9.90 b 
Olah tanah minimum 13,30 b 11,50 b   5.60 a 
Olah tanah maksimum 41,60 d 18,30 c 20.90 c 
BNT 5% 3,52 
Keterangan : Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan hasil 
tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5%; HST = Hari Setelah Tanam. 
 
Tabel 2 Rerata Bobot Kering Gulma Pada Olah Tanah dan Pengendalian Gulma 
Perlakuan 
Rerata bobot kering gulma pada berbagai umur pengamatan  
(g m-2) 
15 HST 30 HST 45 HST 60 HST 
Olah Tanah     
Tanpa olah tanah 3,10 6,86 3,83 10,23 
Olah tanah minimum 3,37 5,30 4,77 10,13 
Olah tanah maksimum  0,33 19,57 9,43 26,93 
BNT 5% tn tn tn tn 
Pengendalian Gulma     
Tanpa penyiangan 2.50  8.83 12.00 b 21.53 b 
Penyiangan 30 dan 45 
HST  
1.83 11.53   3.17 a 13.63 a 
Herbisida pasca tumbuh 
Glifosat 240 g L-1 dan 
penyiangan 45 HST 
2.47 11.37   2.87 a 12.13 a 
BNT 5% tn tn 1,36 2,03 
Keterangan : Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang sama  menunjukkan hasil 
tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5%; tn = tidak nyata; HST = Hari Setelah Tanam. 
 
Bobot kering gulma dipengaruhi oleh pen-
gendalian gulma pada 45 dan 60 HST, se-
dangkan perlakuan olah tanah tidak ber-
pengaruh nyata terhadap bobot kering gul-
ma (Tabel 2). Perlakuan tanpa penyiangan 
me-nunjukkan hasil nyata tertinggi untuk 
bobot kering gulma. Berdasarkan hasil ana-
lisis tersebut dapat diketahui bahwa bobot 
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kering gulma tanpa penyiangan lebih berat 
dibandingan dengan perlakuan pengendali-
an gulma dengan cara penyiangan dan 
penggunaan herbisida yang lebih rendah. 
Akbar et al. (2012) menyatakan bahwa ren-
dahnya bobot kering gulma diakibatkan ter-
siangnya gulma dan terbuangnya bagian – 
bagian vegetatif gulma sehingga potensi 
gulma untuk tumbuh makin berkurang. 
 
Tinggi Tanaman 
Hasil analisis data penelitian menun-
jukkan bahwa perlakuan olah tanah ber-
pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman 
pada 15 dan 30 HST, sedangkan perlakuan 
pengendalian gulma tidak berpengaruh 
nyata terhadap tinggi tanaman (Tabel 3). 
Pada umur 15 HST perlakuan tanpa olah 
tanah dan olah tanah minimum menunjuk-
kan hasil yang tidak berbeda nyata, se-
dangkan perlakuan olah tanah maksimum 
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 
Perlakuan tanpa olah tanah menunjukkan 
hasil nyata tertinggi pada tinggi tanaman. 
Hal tersebut diduga terjadi karena lahan 
yang digunakan adalah lahan persawahan, 
sehingga pada perlakuan tanpa olah tanah 
terdapat sisa – sisa jerami yang berguna 
sebagai mulsa. Jamila et al. (2007) 
mengemukakan bahwa kondisi lembab di 
bawah permukaan tanah dengan pemberian 
mulsa mendorong akar-akar tanaman 
berkembang dengan baik dan aktif me-
nyerap unsur hara dan air yang tersedia 
lebih banyak. 
Pada umur 30 HST perlakuan tanpa 
olah tanah berbeda nyata dengan perlakuan 
lainnya. Perlakuan olah tanah minimum 
menunjukkan hasil nyata tertinggi pada 
tinggi tanaman. Hal tersebut diduga terjadi 
karena pengolahan tanah merupakan salah 
satu faktor yang mempengaruhi pertum-
buhan dan produksi tanaman karena dapat 
menciptakan struktur tanah yang remah, 
aerase tanah yang baik dan menghambat 
pertumbuhan tanaman pengganggu. Se-
bagaimana yang dikemukakan oleh  
Mahmud  et al. (2002) bahwa pengolahan 
tanah pada tanaman kedelai pada prinsip-
nya bertujuan untuk memperbaiki aerase 
dan drainase tanah, mengendalikan gulma, 
menggemburkan tanah sehingga kecambah 
mudah tumbuh, dan perakaran dapat 
berkembang sempurna. Panggabean 
(2007) mengemukakan untuk mencegah 
pengaruh buruk dari pengolahan tanah in-
tensif, maka dikembangkan konsepsi sistim 
pengolahan tanah konservasi yaitu pen-
golahan tanah minimum. 
 
Jumlah Daun 
Perlakuan olah tanah berpengaruh 
nyata terhadap jumlah daun pada 15 dan 30 
HST, sedangkan perlakuan pengendalian 
gulma tidak berpengaruh nyata terhadap 
jumlah daun (Tabel 4). Pada umur 15 dan 
30 HST perlakuan olah tanah minimum 
menunjukkan hasil nyata tertinggi pada 
jumlah daun. Hal tersebut diduga karena 
pengolahan tanah dapat menambah rata – 
rata jumlah daun tanaman jika dibandingkan 
dengan tanpa olah tanah. Akan tetapi, sis-
tem olah tanah maksimum yang kurang te-
pat mampu menghambat pertumbuhan 
tanaman dikarenakan sisa bagian vegetatif 
gulma terangkat ke atas permukaan tanah 
sehingga potensi pertumbuhan gulma se-
makin besar. Rafiuddin et al. (2006) menya-
takan bahwa pengerjaan tanah untuk 
mendapat keadaan olah tanah yang baik 
mempunyai tujuan memberantas gulma, 
memasukkan dan mencampurkan sisa 
tanaman kedalam tanah dan menggembur-
kan tanah, sehingga terdapat keadaan olah 
tanah yang diperlukan oleh akar tanaman 
dan akhirnya akan meningkatkan peredaran 
udara, infiltrasi air, pertumbuhan akar dan 
pengambilan unsur hara oleh akar. 
 
Jumlah Cabang 
Perlakuan olah tanah berpengaruh 
nyata terhadap jumlah cabang pada umur 
15 HST, sedangkan perlakuan pengendali-
an gulma berpengaruh nyata terhadap  
jumlah cabang pada umur 30 HST (Tabel 
5). Pada umur 15 HST perlakuan tanpa olah 
tanah menunjukkan hasil yang berbeda 
nyata dengan perlakuan lainnya. Perlakuan 
olah tanah minimum menunjukkan hasil 
nyata tertinggi pada jumlah cabang. Hal 
tersebut diduga karena perlakuan sistem 
olah tanah mempengaruhi banyak sedikit-
nya jumlah cabang produktif dari setiap 
tanaman kedelai. Ohorella (2011) menya-
takan bahwa pertumbuhan organ vegetatif 
akan mempengaruhi hasil tanaman. Se-
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makin besar pertumbuhan organ vegetatif 
yang berfungsi sebagai penghasil asimilat 
(source) akan meningkatkan pertumbuhan 
organ pemakai (sink) yang akhirnya akan 
memberikan hasil yang semakin besar pula. 
Nurjen et al (2000) menyatakan bahwa ke-
lancaran proses penyerapan unsur hara 
oleh tanaman terutama difusi tergantung 
dari persediaan air tanah yang berhub-
ungan erat dengan kapasitas menahan air 
oleh tanah, seluruh komponen tersebut 
mampu memacu proses fotosintesis secara 
optimal. Pada umur 30 HST perlakuan 
tanpa penyiangan tidak berbeda nyata 
dengan perlakuan penyiangan 30 dan 45 
HST,  
 
Tabel 3 Rerata Tinggi Tanaman Pada Olah Tanah dan Pengendalian Gulma Per Tanaman 
Perlakuan 
Rerata tinggi tanaman pada berbagai umur pengamatan (cm) per 
tanaman 
15 HST 30 HST 45 HST 60 HST 75 HST 90 HST 
Olah Tanah       
Tanpa olah tanah 17.31 c 34.92 b 41.58 42.13 54.90 64.03 
Olah tanah minimum 15.29 bc 36.08 c 42.33 43.93 58.46 67.78 
Olah tanah maksimum  14.71 a 33.17 a 40.58 41.74 53.79 59.11 
BNT 5% 0,59 0,17 tn tn tn tn 
Pengendalian Gulma       
Tanpa penyiangan 14.68 34.42 41.58 42.94 55.85 64.33 
Penyiangan 30 dan 45 
HST  
16.67 34.33 41.17 41.68 55.67 63.38 
Herbisida pasca tumbuh 
Glifosat 240 g L-1 dan 
penyiangan 45 HST 
15.96 35.42 41.75 43.18 55.67 63.21 
BNT 5% tn tn tn tn tn tn 
Keterangan : Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang sama  menunjukkan hasil 
tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5%; tn = tidak nyata; HST = Hari Setelah Tanam.
Tabel 4 Rerata Jumlah Daun Per Tanaman Pada Olah Tanah dan Pengendalian Gulma 
Perlakuan 
Rerata jumlah daun per tanaman pada berbagai umur pengama-
tan (helai) 
15 HST 30 HST 45 HST 60 HST 75 HST 90 HST 
Olah Tanah       
Tanpa olah tanah 4.08 a 16.92 a 20.58 25.43 28.08 14.42 
Olah tanah minimum 5.33 b 19.92 c 22.47 29.28 34.96 14.83 
Olah tanah maksimum  4.00 a 17.75 b 23.99 30.26 30.54 14.50 
BNT 5% 0.13 0.69 tn tn tn tn 
Pengendalian Gulma       
Tanpa penyiangan 4.75 18.75 23.17 29.18 31.81 14.67 
Penyiangan 30 dan 45 
HST  
4.42 18.42 23.42 29.61 32.29 14.42 
Herbisida pasca tumbuh 
Glifosat 240 g l-1 dan peny-
iangan 45 HST 
4.25 17.42 20.46 26.18 29.49 14.67 
BNT 5% tn tn tn tn tn tn 
Keterangan : Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang sama  menunjukkan hasil 
tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5%; tn = tidak nyata; HST = Hari Setelah Tanam. 
 
Tabel 5 Rerata Jumlah Cabang Per Tanaman Pada Olah Tanah dan Pengendalian Gulma 
Perlakuan 
Rerata jumlah cabang per tanaman pada berbagai umur penga-
matan 
15 HST 30 HST 45 HST 60 HST 75 HST 90 HST 
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Olah Tanah       
Tanpa olah tanah 1.29 a 2.03 2.39 3.17 4.13 5.29 
Olah tanah minimum 1.47 c 2.60 2.79 3.41 4.44 5.92 
Olah tanah maksimum  1.35 b 2.53 2.94 3.74 4.77 5.56 
BNT 5% 0.04 tn tn tn tn tn 
Pengendalian Gulma       
Tanpa penyiangan 1.39 2.30 a 2.72 3.38 4.33 5.61 
Penyiangan 30 dan 45 
HST  
1.41 2.31 a 2.60 3.51 4.60 5.70 
Herbisida pasca tumbuh 
Glifosat 240 g l-1 dan 
penyiangan 45 HST 
1.31 2.56 b 2.80 3.43 4.42 5.45 
BNT 5% tn 0.06 tn tn tn tn 
Keterangan : Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang sama  menunjukkan hasil 
tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5%; tn = tidak nyata; HST = Hari Setelah Tanam. 
 
sedangkan perlakuan herbisida pasca tum-
buh Glifosat 240 g l-1 dan penyiangan 45 
HST menunjukkan hasil yang berbeda 
nyata dengan perlakuan lainnya. Perlakuan 
herbisida pasca tumbuh Glifosat 240 g l-1 
dan penyiangan 45 HST menunjukkan hasil 
nyata tertinggi pada jumlah cabang. Hal 
tersebut diduga karena kombinasi perla-
kuan herbisida pasca tumbuh Glifosat 240 g 
l-1 dan penyiangan 45 HST mampu 
menekan pertumbuhan gulma dengan baik, 
sehingga tanaman kedelai mampu 
melakukan pertumbuhan secara maksimal. 
Sejalan de-ngan Tabroni (1985) menya-
takan bahwa tingginya persentase pengen-
dalian gulma glifosat disebabkan karena 
herbisida glifosat telah memberikan efek 
yang nyata terhadap gulma, sebagaimana 
diketahui herbisida glifosat merupakan her-
bisida sistemik yang bekerja sangat lambat 
sehingga kematian gulma hingga akar me-
merlukan waktu sampai 30 hari. 
 
Komponen Produksi Tanaman Kedelai  
Perlakuan olah tanah tidak ber-
pengaruh nyata terhadap jumlah polong 
pada umur 90 HST, sedangkan perlakuan 
pengendalian gulma berpengaruh nyata 
terhadap jumlah polong (Tabel 6). Perla-
kuan herbisida pasca tumbuh Glifosat 240 g 
l-1 dan penyiangan 45 HST menunjukkan 
hasil nyata tertinggi pada jumlah polong. 
Hal tersebut diduga karena kombinasi per-
lakuan penggunaan herbisida Glifosat 240 g 
l-1 dan waktu penyiangan 45 HST mampu 
mengendalikan gulma dengan baik, sehing-
ga tanaman kedelai dapat memanfaatkan 
ketersediaan unsur hara dan mineral dalam 
tanah secara maksimal yang mengakibat-
kan pertumbuhan tanaman kedelai menjadi 
maksimal dan memberikan hasil yang 
maksimal pula. Ohorella (2011) menyatakan 
bahwa pembentukkan polong tergantung 
pada tingkat kelembaban tanah dan penye-
diaan unsur hara terutama fosfor dan 
kalsium untuk proses pembuahan dan 
pemasakan biji. Hal ini sesuai dengan pen-
dapat Stewart et al. (1994) yaitu untuk 
pembentukkan polong diperlukan kadar 
kelembaban yang cukup tinggi selama be-
berapa waktu dan cukup unsur hara, akan 
tetapi terlampau banyak air didalam tanah 
juga akan dapat mengganggu proses pem-
bentukkan polong. 
Perlakuan olah tanah tidak ber-
pengaruh nyata terhadap jumlah biji pada 
umur 90 HST, sedangkan perlakuan pen-
gendalian gulma berpengaruh nyata ter-
hadap jumlah biji. Perlakuan herbisida pas-
ca tumbuh Glifosat 240 g l-1 dan penyiangan 
45 HST menunjukkan hasil nyata tertinggi 
pada jumlah biji. Hal tersebut diduga karena 
gulma dapat terkendali dengan baik melalui 
kombinasi perlakuan herbisida Glifosat 240 
g l-1 dan waktu penyiangan 45 HST sehing-
ga persaingan antara gulma dan tanaman 
kedelai menjadi rendah. Menurut Hasanud-
din (2003) persaingan yang berat dapat 
mengakibatkan proses fotosintesis terham-
bat, lebih sedikit fotosintat yang terbentuk, 
energi yang terbentuk (ATP) rendah, serta 
translokasi fotosintat ke dalam polong 
menurun sehingga akan menurunkan 
jumlah biji pertanaman.  
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Perlakuan olah tanah berpengaruh 
nyata terhadap bobot polong pada umur 90 
HST, sedangkan perlakuan pengendalian 
gulma tidak berpengaruh nyata terhadap 
bobot polong. Perlakuan tanpa olah tanah 
menunjukkan hasil nyata tertinggi pada bo-
bot polong. Hal tersebut diduga karena pa-
da sistem tanpa olah tanah cenderung lebih 
mampu merangsang pembentukan polong. 
Widyasari et al. (2011) menyatakan bahwa 
perlakuan pemulsaan jerami cukup dapat 
menekan keberadaan gulma tanpa meng-
ganggu pertumbuhan vegetatif tanaman 
kedelai. Kelembaban tanah dan temperatur 
yang optimal akan berpengaruh pada 
ketersediaan air di bawah permukaan 
tanah. Kondisi tersebut yang berpengaruh 
pada fase pengisian polong sehingga dapat 
meningkatakan hasil bobot polong. 
Tabel 6 Rerata Jumlah Polong, Jumlah Biji, Dan Bobot Polong Kedelai Per Tanaman Pada 









Bobot biji (g) 
per tanaman 
Olah Tanah     
Tanpa olah tanah 19.40 10.30 a 47.31 7.12 
Olah tanah minimum 26.42 13.61 c 41.30 8.54 
Olah tanah maksimum  25.72 11.35 b 57.29 7.64 
BNT 5% tn 0,70 tn tn 
Pengendalian Gulma      
Tanpa penyiangan 22.22 a 12.10 45.51 a 7.04 a 
Penyiangan 30 dan 45 
HST  
23.66 b 10.92 46.76 b 7.81 b 
Herbisida pasca tumbuh 
Glifosat 240 g l-1 dan 
penyiangan 45 HST 
25.67 c 12.24 53.64 c 8.46 c 
BNT 5% 0.86 tn 1.69 0.40 
Keterangan : Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang sama  menunjukkan hasil 
tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5%; tn = tidak nyata; HST = Hari Setelah Tanam.  
Tabel 7 Rerata Hasil Biji Kedelai Ton Ha-1 
Perlakuan Rerata hasil biji kedelai (ton ha-1) 
Olah Tanah  
Tanpa olah tanah   0.98 a 
Olah tanah minimum   1.21 b 
Olah tanah maksimum    1.64 c 
BNT 5%   0.15 
Pengendalian Gulma   
Tanpa penyiangan 1.37 
Penyiangan 30 dan 45 HST  1.25 
Herbisida pasca tumbuh Glifosat 240 
g L-1 dan penyiangan 45 HST 
1.22 
BNT 5% tn 
Keterangan : Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang sama  menunjukkan hasil 
tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5%; tn = tidak nyata.  
 
Hasil Ton Ha-1 
Perlakuan olah tanah berpengaruh 
nyata terhadap hasil biji kedelai (ton ha-1), 
sedangkan perlakuan pengendalian gulma  
tidak berpengaruh nyata terhadap hasil biji 
kedelai (Tabel 7). Perlakuan olah tanah 
sempurna menunjukkan hasil nyata tertinggi 
pada hasil biji kedelai (ton ha-1). Hal terse-
but diduga karena perlakuan olah tanah 
sempurna mampu berpengaruh lebih baik 
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pada fase pengisian polong jika dibanding-
kan dengan perlakuan tanpa olah tanah dan 
olah tanah minimum. Rafiuddin et al. (2006) 
menyatakan bahwa pengerjaan tanah untuk 
mendapat keadaan olah tanah yang baik 
mempunyai tujuan memberantas gulma, 
memasukkan dan mencampurkan sisa 
tanaman kedalam tanah dan menggembur-
kan tanah, sehingga terdapat keadaan olah 
tanah yang diperlukan oleh akar tanaman 
dan akhirnya akan meningkatkan peredaran 
udara, infiltrasi air, pertumbuhan akar dan 




Olah tanah minimum meningkatkan 
tinggi tanaman sebesar 8,78% dan bobot 
polong sebesar 32,13% dibandingkan tanpa 
olah tanah dan olah tanah maksimum. Ap-
likasi herbisida glifosat 240 g l-1 (0 hst) dan 
penyiangan 45 hst mampu mengendalikan 
atau menekan pertumbuhan gulma sebesar 
77,50%. Olah tanah maksimum dan tanpa 
penyiangan nyata memiliki jumlah bunga 
tertinggi dibandingkan dengan perlakuan 
lainnya atau mampu meningkatkan jumlah 
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